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Research on self-efficacy mostly examines its relationship with mathematical
ability without linking it to errors in solving HOTS questions. This condition
shows that there is a research gap related to error analysis based on Kastolan
Theory in terms of self-efficacy. This research aims to analyze students’ errors
in solving HOTS statistics questions based on Kastolan Theory in terms of self-
efficacy. The research used a descriptive qualitative approach with subjects of
four class VIII students consisting of two students with high self-efficacy and
two students with low self-efficacy. Data was collected through questionnaires,
HOTS tests, interviews and documentation. The research results showed that
students with high and low self-efficacy made conceptual, procedural and
technical errors. However, low self-efficacy students show more basic errors
than high self-efficacy students. Conceptual errors are the most dominant
errors. This research contributes to expanding the study of error analysis based
on Kastolan Theory by revealing the characteristics of errors based on the level
of self-efficacy, so that it can become a basis for designing learning that suits
students' needs.
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Penelitian mengenai self-efficacy lebih banyak mengkaji hubungannya dengan
kemampuan matematis tanpa mengaitkannya dengan bentuk kesalahan dalam
menyelesaikan soal HOTS. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS statistika berdasarkan Teori Kastolan ditinjau dari
self-efficacy. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
subjek empat peserta didik kelas V111 yang terdiri atas dua peserta didik dengan
self-efficacy tinggi dan dua peserta didik dengan self-efficacy rendah. Data
dikumpulkan melalui angket, tes HOTS, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi maupun rendah
melakukan kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis. Namun, peserta didik
self-efficacy rendah menunjukkan kesalahan yang lebih mendasar dibandingkan
peserta didik self-efficacy tinggi. Kesalahan konseptual merupakan kesalahan
yang paling dominan. Penelitian ini berkontribusi memperluas kajian analisis
kesalahan berdasarkan Teori Kastolan dengan mengungkap karakteristik
kesalahan berdasarkan tingkat self-efficacy, sehingga dapat menjadi dasar dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi salah
satu fokus penting dalam pembelajaran matematika abad ke-21. HOTS tidak hanya menuntut
peserta didik untuk memahami konsep, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam Taksonomi Bloom revisi, kemampuan
tersebut berada pada level kognitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6)
(Wena, 2020). Pembelajaran yang berorientasi HOTS dinilai mampu mengembangkan
kemampuan penalaran, pemecahan masalah, serta pengambilan keputusan peserta didik dalam
menghadapi situasi yang kompleks (Saraswati et al., 2022). Namun, penerapan soal HOTS
dalam pembelajaran matematika masih menjadi tantangan karena peserta didik dituntut tidak
hanya melakukan perhitungan rutin, tetapi juga memahami konteks masalah, menghubungkan
berbagai konsep, dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat (Brookhart, 2010). Dengan
demikian, kemampuan HOTS menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki peserta didik
untuk menghadapi permasalahan matematika yang menuntut penalaran dan pemecahan
masalah secara mendalam.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peserta didik SMP masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS. Anugrah & Pujiastuti, (2020) menunjukkan bahwa
peserta didik SMP mengalami kesalahan dalam memahami informasi pada soal, yaitu tidak
mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat, serta
mengalami kesalahan transformasi berupa ketidakmampuan mengubah informasi soal ke dalam
konsep atau model matematika yang sesuai. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Agustina
& Khotimah, (2018) yang menemukan bahwa peserta didik SMP mengalami kesalahan
pemahaman berupa ketidakmampuan memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan,
kesalahan transformasi berupa ketidakmampuan mengubah informasi soal ke dalam model
matematika serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat, dan kesalahan keterampilan
proses berupa ketidakmampuan menjalankan prosedur penyelesaian serta melakukan
perhitungan dengan benar. Selain itu, Ulum et al. (2025) menyatakan bahwa kemampuan
peserta didik SMP dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika masih tergolong
rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami hambatan dalam
memahami dan menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu SMP swasta di Kabupaten Majalengka
melalui pemberian soal HOTS pada materi statistika kepada 21 peserta didik menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS masih tergolong rendah.
Sebanyak 61,9% peserta didik mengalami kesulitan pada indikator menganalisis (C4), 76,2%
pada indikator mengevaluasi (C5), dan 85,7% pada indikator mencipta (C6). Kesalahan yang
muncul meliputi kesulitan memahami konsep, menentukan langkah penyelesaian, melakukan
perhitungan, serta menghubungkan informasi pada soal dengan strategi penyelesaian yang
tepat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Amalia et al., (2020) yang menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami kesalahan dalam memahami soal HOTS dan kesalahan
keterampilan proses, seperti kesalahan dalam melakukan perhitungan serta kesulitan
menentukan prosedur penyelesaian yang tepat. Selain itu, peserta didik dengan kemampuan
rendah cenderung mengalami kesulitan memahami maksud soal sehingga tidak mampu
melanjutkan proses penyelesaian. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
masih mengalami berbagai kesalahan dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika
sehingga diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi bentuk dan
penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik.
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Untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan peserta didik secara lebih sistematis, diperlukan
analisis kesalahan yang tepat. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah teori Kastolan yang
mengelompokkan kesalahan menjadi kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis (Ramadhini
& Kowiyah, 2022; Rahayu & Murtiyasa, 2024). Kesalahan konseptual merupakan kesalahan
yang berkaitan dengan penggunaan konsep, definisi, atau rumus yang tidak tepat dalam
menyelesaikan masalah matematika. Kesalahan prosedural merupakan kesalahan yang terjadi
ketika peserta didik tidak mampu menyusun atau menerapkan langkah-langkah penyelesaian
secara sistematis sesuai prosedur yang seharusnya. Adapun kesalahan teknis merupakan
kesalahan yang berkaitan dengan kekeliruan dalam melakukan operasi hitung maupun
ketidaktelitian dalam menuliskan simbol dan notasi matematika (Elvi et al., 2023). Analisis
kesalahan berdasarkan teori Kastolan dapat membantu mengidentifikasi letak kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal HOTS sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan tindak
lanjut pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Selain faktor kognitif yang berkaitan dengan pemahaman konsep, penalaran, dan kemampuan
menyelesaikan masalah matematika, faktor afektif seperti self-efficacy juga memengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS. Bandura (1997) menjelaskan
bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan tugas tertentu. Peserta didik SMP dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih
mampu memahami permasalahan, melaksanakan strategi penyelesaian dengan tepat, dan
melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh. Sebaliknya, peserta didik
dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami makna
permasalahan, kurang yakin terhadap jawabannya, serta tidak melakukan pemeriksaan kembali
terhadap hasil pekerjaannya (Yastuti et al., 2025). Penelitian Parhusip et al. (2025)
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis
pada soal HOTS, sedangkan Nurazizah & Nurjaman, (2018) menemukan adanya hubungan
signifikan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik SMP.
Berdasarkan temuan tersebut, self-efficacy merupakan faktor afektif yang berperan penting
dalam menentukan keyakinan, ketekunan, dan ketekunan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan matematika, termasuk soal HOTS.

Meskipun penelitian mengenai analisis kesalahan dan self-efficacy dalam pembelajaran
matematika telah banyak dilakukan, kajian yang menghubungkan kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknis berdasarkan teori Kastolan dengan tingkat self-efficacy peserta didik
dalam menyelesaikan soal HOTS masih terbatas. Padahal, peserta didik dengan tingkat self-
efficacy yang berbeda dapat menunjukkan karakteristik kesalahan yang berbeda dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Pemahaman terhadap keterkaitan antara jenis
kesalahan dan tingkat self-efficacy penting untuk membantu guru mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi munculnya kesalahan peserta didik, baik dalam penguasaan konsep
maupun dalam menghadapi kesulitan matematika. Dengan demikian, hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai karakteristik
kesalahan peserta didik sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang
lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Dalam penelitian ini, analisis kesalahan difokuskan pada materi statistika. Materi statistika
dipilih karena menuntut peserta didik untuk memahami, mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasikan data dalam berbagai bentuk representasi. Penyelesaian soal HOTS pada
materi ini tidak hanya memerlukan kemampuan perhitungan, tetapi juga kemampuan
menghubungkan informasi dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Selain itu, hasil
studi pendahuluan menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan yang cukup
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tinggi pada indikator menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Oleh karena itu, materi
statistika dipandang relevan untuk mengkaji kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis
peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS pada statistika berdasarkan teori
Kastolan ditinjau dari tingkat self-efficacy peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bentuk dan penyebab kesalahan peserta didik sehingga dapat
menjadi dasar dalam wupaya perbaikan pembelajaran matematika, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
materi statistika berdasarkan teori Kastolan ditinjau dari self-efficacy. Penelitian dilaksanakan
pada 26 peserta didik kelas VI1II G di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Majalengka tahun
ajaran 2025/2026. Berdasarkan hasil angket self-efficacy, diperoleh 3 peserta didik dengan self-
efficacy tinggi, 21 peserta didik dengan self-efficacy sedang, dan 2 peserta didik dengan self-
efficacy rendah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan memfokuskan pada
kategori self-efficacy tinggi dan rendah karena penelitian ini bertujuan mengungkap
karakteristik kesalahan pada peserta didik yang memiliki tingkat self-efficacy yang kontras.

Pertimbangan tersebut merujuk pada konsep self-efficacy Bandura (1997) yang membedakan
individu menjadi efficacious dan inefficacious. Individu yang efficacious memiliki keyakinan
yang kuat terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, sedangkan individu yang
inefficacious menunjukkan keyakinan yang lebih rendah terhadap kemampuannya. Oleh karena
itu, kategori self-efficacy sedang tidak dilibatkan dalam penelitian. Seluruh peserta didik dengan
self-efficacy rendah dijadikan subjek penelitian, sedangkan dari tiga peserta didik dengan self-
efficacy tinggi dipilih dua peserta didik yang menunjukkan kategori tinggi secara konsisten pada
dimensi magnitude, strength, dan generality. Dengan demikian, subjek penelitian terdiri atas
empat peserta didik, yaitu dua peserta didik dengan self-efficacy tinggi (S-6 dan S-20) serta dua
peserta didik dengan self-efficacy rendah (S-1 dan S-18).

Instrumen penelitian terdiri atas angket self-efficacy, tes HOTS materi statistika, dan pedoman
wawancara. Angket self-efficacy disusun berdasarkan dimensi self-efficacy menurut Bandura
(1997), yaitu magnitude (keyakinan dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas), strength
(kekuatan keyakinan terhadap kemampuan diri), dan generality (keyakinan dalam menerapkan
kemampuan pada berbagai situasi). Angket terdiri atas 20 pernyataan dengan skala Likert lima
pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Tes HOTS terdiri atas tiga soal uraian yang mengacu pada indikator
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) dalam Taksonomi
Bloom revisi Anderson & Krathwohl (2001). Data dikumpulkan melalui pemberian angket self-
efficacy kepada seluruh peserta didik, dilanjutkan dengan tes HOTS kepada subjek terpilih,
kemudian wawancara tidak tersetuktur untuk mengklarifikasi hasil pekerjaan, mengidentifikasi
penyebab kesalahan, serta memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kesulitan
yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman (2014) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis kesalahan peserta didik
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mengacu pada Teori Kastolan yang mengelompokkan kesalahan menjadi kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknis (Ramadhini & Kowiyah, 2022; Rahayu & Murtiyasa, 2024). Kesalahan
konseptual berkaitan dengan ketidakpahaman atau kekeliruan dalam menggunakan konsep
matematika, kesalahan prosedural berkaitan dengan ketidaktepatan dalam menyusun atau
menerapkan langkah penyelesaian, sedangkan kesalahan teknis berkaitan dengan kesalahan
perhitungan maupun penulisan simbol matematika. Indikator analisis kesalahan dalam
penelitian ini mengacu pada Teori Kastolan dengan merujuk pada indikator yang digunakan
oleh Farhana et al., (2025), serta Sari & Bernard, (2020), sehingga indikator yang digunakan
lebih sesuai dengan karakteristik penyelesaian soal HOTS pada materi statistika SMP. Indikator
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis yang
muncul dalam penyelesaian soal HOTS materi statistika SMP. Adapun indikator kesalahan
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Kastolan

Jenis Kesalahan Indikator
Kesalahan Kesalahan memahami informasi pada soal, tabel, diagram,
Konseptual atau grafik

Tidak menuliskan rumus untuk menjawab suatu masalah.

Peserta didik tidak dapat menerapkan rumus

Kesalahan dalam membuat grafik, tabel, maupun diagram
Kesalahan Tidak menyusun langkah penyelesaian secara runtut dan
Prosedural sistematis

Kesalahan dalam menggunakan aturan atau sifat matematik

Peserta didik tidak mengerjakan sampai dengan selesai
Kesalahan Teknik Kesalahan melakukan operasi hitung

Kesalahan menuliskan angka, simbol, atau data

Kesalahan membaca atau menyalin data pada tabel atau grafik

Berdasarkan indikator pada Tabel 1, jawaban peserta didik dianalisis untuk mengidentifikasi
jenis kesalahan yang muncul pada setiap soal HOTS materi statistika. Hasil analisis kemudian
diperkuat melalui wawancara untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan analisis jawaban tes HOTS, hasil angket self-efficacy,
dan wawancara terhadap empat subjek penelitian. Tes HOTS yang digunakan terdiri atas tiga
soal uraian pada materi statistika yang mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6).
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1. Grafik berilox memmjukican data perjuzlan Merk Handphone di Majalensin Elskeronik Center
(MEC) selama balan November 201 kerena terjadi kelalatan mtuk jenis merk samsuns terhapos
wpa as
- EC B

1 iii

Drari grafik tersebut diketsini bahwa rata-rata penjuslan enam merek handphons adalsh 60
umit. Pemilik tokoo menzatslosn babrova penjualan merek sameung sempat ditambah beberapa
unit, dan zetelsh ditambah persentase penjualan sam=ume terhadap totsl penjualan menjadi
20%. Eerapaksh penjualan akhir merk samsung? {level Cd, menganalisis)

2. Berikut adalsh catatan nilai ulansan matematiks dan B siswa (dalam skala 0-100)
Xama zawa Xda: shagea
i [H
Tl |
L
B
Fa
i
Tasi

Driketabni rata-rara ke-0 siswa tersebut adalah 34, dimena nilai Citra lebih tinggi § poin dari
nilai Diina dan Fani, serentara nilia Fani adalah rata-rata dari nilai Citra dsn Hani, Setelah data
lenzkap bebarapa siswa berpendapar ;
1. Citra berpendapat balwa nilai =aya paling tinzgi.
2. Fani berpendapat bahwa nilai saya paling rendzh.
3. (Gita barpendapat bakmva nilainya lebih tinggi dard rata-rata nilai Citra dan Fani.
Evaluazi ketigs pendapat tersebut manskan vang memmjukan pendapat vang benar? (level
5, mengevaloasi)

4. Sebush kabupaten memilild 12 kecamatan vans mengslami peninskatan jumlah penduduk
selama zamn tshun terabhir Petnzas dani dinas kependudukan mencatst babwa rata-rara
kenailan penduduk per desa adalsh 75 jiwa, dengan nilsi medianmyva sdalsh 76 jiws, serta nilai
moduzmya adslsh 78 jiwa. Seluruh kensilan terssbut berada pada rentans 0 hinggs 100 jiwa.
Berdazarkan informazi tersebut, rancanglah zatn himpunan data vang berisi 12 nilsi kenaikan
penduduk vang memenuhi ketiga ketenman statistik tersebut. Setelah data berhasil di susun,
buatah tabal frekmensi berdasarkan data tarsebur, kevomdisn zajilcsn dalam benmke syafik gariz
atan batang! (Lever Cf, mencipta)

Gambar 1. Soal instrumen tes

Berdasarkan hasil angket self-efficacy, dipilih empat subjek penelitian yang terdiri atas dua
peserta didik dengan self-efficacy tinggi, yaitu S-6 dan S-20, serta dua peserta didik dengan
self-efficacy rendah, yaitu S-1 dan S-18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
dengan self-efficacy tinggi maupun rendah sama-sama melakukan kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknis dalam menyelesaikan soal HOTS. Namun, karakteristik kesalahan yang
ditunjukkan berbeda. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi umumnya mampu memahami
sebagian besar informasi pada soal dan menentukan konsep yang digunakan, tetapi masih
melakukan kesalahan dalam menafsirkan informasi tertentu, menyusun prosedur penyelesaian,
atau melakukan perhitungan. Sebaliknya, peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung
mengalami kesalahan yang lebih mendasar, seperti kesulitan memahami maksud soal,
menentukan konsep dan strategi penyelesaian yang tepat, serta kurang melakukan pemeriksaan
kembali terhadap hasil pekerjaannya.

Pada soal level C4, peserta didik dengan self-efficacy tinggi mampu memahami sebagian besar
informasi yang terdapat pada soal, yaitu rata-rata penjualan enam merek handphone sebesar 60
unit, data penjualan lima merek handphone yang telah diketahui, serta data penjualan Samsung
yang belum diketahui. Berdasarkan informasi tersebut, peserta didik menggunakan konsep rata-
rata untuk menentukan nilai penjualan Samsung. Akan tetapi, peserta didik masih mengalami
kesalahan dalam menggunakan informasi persentase yang terdapat pada soal sehingga jawaban
akhir yang diperoleh kurang tepat. Hasil pekerjaan peserta didik pada soal level C4 disajikan
pada Gambar 2.
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Javab

misalkan x adaiah handPone rmerk samsung

maka rala- rala - Jumiah sermua dala
N i

banyar data
b0 : Bo4x 450456+ 70+b5  oal Penjuaan handphone merk sAmsUNg danu-
= 2
**T*’ X T32 % -’0,7'
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bo = 328 + X% X 31x_ 2
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X bA -
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X =32

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik S-6 pada Soal Level C4

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menggunakan konsep rata-rata untuk
menentukan nilai penjualan Samsung yang belum diketahui, yaitu sebesar 32 unit. Namun,
peserta didik mengalami kesalahan konseptual ketika menafsirkan informasi persentase 20%
pada soal. Peserta didik menganggap bahwa 20% merupakan tambahan dari jumlah penjualan
Samsung sehingga menghitung 20% dari 32 unit. Padahal, informasi tersebut menunjukkan
bahwa penjualan Samsung merupakan 20% dari total penjualan seluruh handphone. Kesalahan
dalam memahami konsep persentase tersebut menyebabkan hasil akhir yang diperoleh tidak
sesuai dengan maksud soal. Selain itu, peserta didik juga melakukan kesalahan teknis berupa
ketidaktelitian dalam menuliskan simbol matematika, yaitu tidak menuliskan simbol (=) pada
langkah perhitungan x = 32x2/10 dan x = 64/10. sehingga urutan proses penyelesaian
tidak dituliskan secara lengkap.

Pada soal level C5, peserta didik dengan self-efficacy tinggi telah mencoba menggunakan
pemisalan dan model aljabar untuk menentukan nilai yang belum diketahui. Akan tetapi, peserta
didik masih mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan beberapa variabel dan
melanjutkan prosedur penyelesaian secara tepat. Akibatnya, penyelesaian yang dilakukan
belum menghasilkan jawaban yang sesuai dengan ketentuan pada soal. Hasil pekerjaan peserta
didik pada soal level C5 disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik S-6 pada Soal Level C5
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Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu memahami informasi pada soal dan
menggunakan pemisalan variabel untuk menyatakan nilai yang belum diketahui. Peserta didik
membentuk model matematika berdasarkan informasi yang diberikan, yaitu nilai Citra
dinyatakan sebagai (D + 5), nilai Erik sebagai (D — 5), dan nilai Fani sebagai ( {D + 93/{2}
). Selain itu, peserta didik juga menggunakan konsep rata-rata untuk menyusun model
matematika sehingga diperoleh persamaan (5D + 2E = 555). Akan tetapi, peserta didik
mengalami kesulitan ketika menentukan nilai variabel yang belum diketahui karena persamaan
tersebut masih memuat dua variabel.

Kesulitan tersebut menyebabkan peserta didik menggunakan nilai perkiraan, yaitu menetapkan
nilai Dina sebesar 77 untuk memperoleh nilai Erik dan nilai lainnya. Tindakan tersebut
menunjukkan kesalahan konseptual karena peserta didik tidak mampu menerapkan konsep atau
metode yang tepat untuk menentukan nilai variabel setelah membentuk model matematika.
Selain itu, peserta didik juga mengalami kesalahan prosedural karena menggunakan nilai
perkiraan tanpa melalui prosedur penyelesaian aljabar yang sesuai. Di samping itu, peserta didik
melakukan kesalahan teknis berupa kesalahan dalam menuliskan simbol operasi pada bentuk
matematika, yaitu menuliskan (1344 = —789 = 5D + 2F), yang seharusnya ditulis (1344 —
789 = 5D + 2E).

Pada soal level C6, peserta didik dengan self-efficacy tinggi telah mampu menyusun data serta
menyajikannya dalam bentuk tabel frekuensi dan diagram batang. Peserta didik juga berhasil
menentukan data yang memenuhi sebagian ketentuan yang diberikan, yaitu median dan modus.
Akan tetapi, peserta didik kurang teliti dalam memeriksa kembali kesesuaian rata-rata data yang
disusun sehingga data yang dihasilkan belum sepenuhnya memenuhi ketentuan pada soal. Hasil
pekerjaan peserta didik pada soal level C6 disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban peserta didik S-20 pada soal level C6
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Gambar 4 menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menyusun data serta menyajikannya
dalam bentuk tabel frekuensi dan diagram batang. Data yang dibuat telah memenuhi ketentuan
median dan modus, tetapi menghasilkan rata-rata 76,08 sehingga tidak sesuai dengan rata-rata
yang diminta pada soal. Kesalahan tersebut menunjukkan adanya kesalahan konseptual karena
peserta didik belum memahami bahwa seluruh ketentuan pada soal harus dipenuhi secara
bersamaan. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesalahan prosedural karena tidak
memeriksa kembali kesesuaian data yang telah disusun, serta kesalahan teknis berupa
ketidaktelitian dalam memverifikasi hasil perhitungan rata-rata.
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Peserta didik dengan self-efficacy rendah menunjukkan kesalahan yang lebih mendasar
dibandingkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi. Kesalahan sudah muncul sejak tahap
memahami informasi pada soal. Pada soal level C4, peserta didik belum mampu menggunakan
konsep rata-rata dan persentase secara tepat. Peserta didik langsung memperkirakan nilai
penjualan Samsung sebesar 75 unit dan menuliskannya pada diagram tanpa menggunakan
informasi rata-rata maupun hubungan persentase yang terdapat pada soal. Padahal, berdasarkan
informasi yang diberikan, nilai penjualan Samsung yang diperoleh melalui konsep rata-rata
adalah 82 unit. Hasil pekerjaan peserta didik pada soal level C4 disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban peserta didik S-1 pada soal level C4

Gambar 5 menunjukkan bahwa peserta didik menentukan nilai penjualan Samsung
menggunakan perkiraan tanpa melakukan perhitungan berdasarkan konsep rata-rata yang
sesuai. Kesalahan tersebut menunjukkan adanya kesalahan konseptual karena peserta didik
belum memahami penggunaan konsep rata-rata dan persentase dalam konteks soal.

Pada soal level C5, peserta didik dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan memahami
hubungan antar informasi dan menentukan langkah penyelesaian yang sesuai. Hasil pekerjaan
peserta didik pada soal level C4 disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban peserta didik S-18 pada soal level C5

Gambar 6 menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesalahan dalam memahami hubungan
antar nilai yang terdapat pada soal. Peserta didik menentukan nilai Fani sebesar 84 karena
menganggap nilai tersebut sama dengan rata-rata seluruh data, kemudian menggunakan nilai
tersebut untuk menentukan nilai Citra sebesar 89, Dina sebesar 84, dan Erik sebesar 80.
Padahal, pada soal dijelaskan bahwa nilai Fani merupakan rata-rata dari nilai Citra dan Hani,
sehingga nilai Fani tidak dapat langsung disamakan dengan rata-rata seluruh data. Selain itu,
peserta didik tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis dan langsung
menentukan nilai yang belum diketahui tanpa membentuk model matematika berdasarkan
informasi yang tersedia pada soal. Akibatnya, nilai yang diperoleh tidak sesuai dengan
hubungan antar nilai yang diberikan. Kesalahan tersebut menunjukkan adanya kesalahan
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konseptual pada indikator kesalahan memahami informasi pada soal serta kesalahan prosedural
pada indikator tidak menyusun langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis.

Pada soal level C6, peserta didik dengan self-efficacy rendah belum mampu menyusun data
yang memenuhi ketentuan mean, median, dan modus serta mengalami kesulitan dalam
membuat tabel frekuensi dan diagram.
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Gambar 7. Jawaban peserta didik S-1 pada soal level C6

Gambar 7 menunjukkan bahwa peserta didik tidak menyusun data terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan soal, yaitu data yang harus memenuhi rata-rata, median, dan modus yang telah
ditentukan. Peserta didik langsung membuat tabel frekuensi dan diagram batang dengan meniru
bentuk penyajian pada soal sebelumnya tanpa didasarkan pada data yang sesuai. Kesalahan
tersebut menunjukkan adanya kesalahan konseptual karena peserta didik tidak memahami
ketentuan data yang harus dipenuhi. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesalahan
prosedural karena langsung membuat tabel dan diagram tanpa menyusun data terlebih dahulu.
Di samping itu, peserta didik melakukan kesalahan teknis karena data yang disajikan dalam
tabel frekuensi dan diagram batang tidak sesuai dengan ketentuan yang diberikan pada soal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik mengalami berbagai kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS. Beberapa peserta didik mengaku kesulitan memahami informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik cenderung menggunakan perkiraan atau menebak jawaban ketika
tidak mengetahui prosedur yang harus dilakukan. Selain itu, sebagian peserta didik mengaku
belum pernah mengerjakan soal yang menggabungkan beberapa konsep statistika sehingga
mengalami kesulitan dalam menghubungkan informasi yang tersedia dengan konsep yang
relevan. Hasil wawancara juga menunjukkan adanya kurangnya ketelitian dalam membaca soal,
menuliskan simbol matematika, melakukan perhitungan, serta memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menanyakan pemahaman peserta didik terhadap
informasi pada soal, alasan penggunaan langkah penyelesaian yang dipilih, kesulitan yang
dialami selama mengerjakan soal, pengalaman mengerjakan soal HOTS sebelumnya, serta
keyakinan peserta didik terhadap jawaban yang diperoleh. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi umumnya mampu memahami sebagian besar
informasi pada soal, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan beberapa
konsep, menentukan langkah lanjutan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
pekerjaannya. Hal tersebut terlihat pada S-6 yang menyatakan, “Karena persamaannya cuma
satu, sedangkan variabelnya ada dua,” serta S-20 yang mengaku tidak memeriksa kembali
jawabannya karena takut kehabisan waktu. Sementara itu, peserta didik dengan self-efficacy
rendah mengalami kesulitan sejak tahap memahami informasi pada soal dan menentukan
strategi penyelesaian. S-1 menyatakan, “Saya bingung mau mulai dari mana pak,” sedangkan
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S-18 mengaku hanya mengikuti informasi rata-rata tanpa memahami hubungan antar nilai yang
terdapat pada soal. Selain itu, seluruh subjek menyatakan belum pernah atau jarang
mengerjakan soal HOTS yang serupa dengan soal dalam penelitian ini. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung lebih ragu terhadap
jawabannya dan lebih mudah menghentikan proses penyelesaian ketika mengalami kesulitan
dibandingkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi maupun self-
efficacy rendah sama-sama melakukan kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan
kesalahan teknis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika. Akan tetapi,
karakteristik kesalahan yang dilakukan menunjukkan perbedaan. Peserta didik dengan self-
efficacy tinggi cenderung telah mampu memahami informasi soal dan memulai langkah
penyelesaian menggunakan konsep yang sesuai, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy
rendah mengalami kesulitan sejak tahap memahami informasi dan menentukan strategi
penyelesaian hal ini sejalan dengan penelitain Yastuti et al. (2025) menemukan bahwa peserta
didik dengan self-efficacy tinggi lebih mampu memahami permasalahan dan melaksanakan
strategi penyelesaian dengan tepat, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami masalah dan kurang yakin terhadap langkah
penyelesaian yang dipilih.

Pada peserta didik dengan self-efficacy tinggi, kesalahan yang muncul umumnya terjadi ketika
peserta didik harus menghubungkan beberapa konsep matematika secara bersamaan. Peserta
didik mampu menggunakan konsep rata-rata, tetapi masih mengalami kesalahan ketika konsep
tersebut dikaitkan dengan persentase, hubungan antar variabel, serta penyusunan data yang
harus memenuhi mean, median, dan modus secara bersamaan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik belum sepenuhnya mampu membangun hubungan konseptual secara utuh
dalam penyelesaian soal HOTS. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siregar et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa kesalahan konseptual pada soal HOTS muncul ketika peserta
didik mengalami kesulitan memahami hubungan antar konsep dan membangun model
matematika yang sesuai. Self-efficacy yang tinggi membantu peserta didik memahami informasi
dan memulai penyelesaian masalah, tetapi belum sepenuhnya menghindarkan peserta didik dari
kesalahan konseptual pada soal HOTS yang menuntut pengintegrasian beberapa konsep
matematika.

Selain kesalahan konseptual, peserta didik dengan self-efficacy tinggi juga mengalami
kesalahan prosedural dan teknis. Kesalahan prosedural terlihat ketika peserta didik belum
mampu melanjutkan langkah penyelesaian secara sistematis sampai memperoleh jawaban akhir
yang tepat, sedangkan kesalahan teknis terlihat pada kesalahan operasi hitung, penulisan
simbol, dan kurangnya Kketelitian dalam memeriksa kembali jawaban. Kesalahan yang
dilakukan peserta didik menunjukkan karakteristik kesalahan prosedural dan teknis dalam Teori
Kastolan, yaitu ketidaktepatan dalam menggunakan prosedur penyelesaian serta kesalahan
dalam operasi hitung dan penulisan simbol matematika (Ramadhini & Kowiyah, 2022; Rahayu
& Murtiyasa, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi
tetap memerlukan penguatan dalam ketelitian dan verifikasi hasil pengerjaan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Damayanti et al. (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik
sering mengalami kesalahan proses penyelesaian dan kesalahan jawaban akhir ketika
menyelesaikan soal statistika tipe HOTS. Dengan demikian, self-efficacy yang tinggi belum
sepenuhnya menjamin peserta didik terhindar dari kesalahan prosedural dan teknis dalam
menyelesaikan soal HOTS.
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Berbeda dengan peserta didik dengan self-efficacy tinggi, peserta didik dengan self-efficacy
rendah menunjukkan kesalahan yang lebih mendasar. Kesalahan sudah muncul sejak tahap
memahami informasi pada soal. Peserta didik cenderung mengalami kebingungan ketika
menghadapi soal yang berbeda dengan contoh yang biasa dipelajari serta mengalami kesulitan
dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Kondisi tersebut terlihat dari penggunaan
perkiraan tanpa dasar matematis yang jelas, ketidakmampuan menentukan langkah awal
penyelesaian, serta kecenderungan menghentikan pengerjaan ketika mengalami kesulitan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sarah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa peserta didik
dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami lebih banyak kesalahan dalam
menyelesaikan soal HOTS dibandingkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan cara peserta didik menghadapi
tantangan dalam menyelesaikan soal HOTS. Hasil penelitian ini didukung oleh
Sya’banningrum et al., (2025) yang menemukan bahwa tingkat self-efficacy memengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah, menerapkan strategi penyelesaian, dan
merefleksi solusi pada soal HOTS. Hal tersebut juga sesuai dengan teori self-efficacy Bandura
yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya berkaitan dengan
usaha, ketekunan, dan respons individu ketika menghadapi kesulitan.

Kesalahan konseptual pada peserta didik dengan self-efficacy rendah terlihat ketika peserta
didik belum mampu memahami penggunaan konsep rata-rata, persentase, median, modus, dan
hubungan antar data dalam bentuk aljabar. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan
dalam menyusun langkah penyelesaian secara sistematis serta kurang teliti dalam menyajikan
tabel dan diagram. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sarah et al, (2023) yang menunjukkan
bahwa peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami kesalahan pada tahap
memahami masalah dan mengubah informasi ke dalam bentuk matematika. Penelitian Lailya
& Fasha (2021) juga menyatakan bahwa peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung
mengalami kesulitan mempertahankan proses penyelesaian sampai memperoleh jawaban akhir
yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy rendah
cenderung mengalami kesulitan pada setiap tahap penyelesaian soal HOTS, mulai dari
memahami masalah hingga memperoleh jawaban akhir yang tepat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesalahan konseptual menjadi kesalahan yang
paling dominan karena kesalahan tersebut berkaitan dengan munculnya kesalahan prosedural
dan kesalahan teknis pada tahap penyelesaian berikutnya. Ketika peserta didik tidak memahami
konsep yang digunakan, peserta didik mengalami kesulitan menentukan prosedur penyelesaian
yang tepat dan lebih mudah melakukan kesalahan dalam perhitungan maupun penyajian data.
Selain itu, kurangnya pengalaman peserta didik dalam mengerjakan soal HOTS atau soal non-
rutin juga berkaitan dengan munculnya kesalahan dalam menyelesaikan soal statistika. Kondisi
ini sejalan dengan pendapat Brookhart (2010) yang menyatakan bahwa soal HOTS menuntut
peserta didik untuk menerapkan pengetahuan pada situasi baru yang tidak rutin sehingga peserta
didik yang belum terbiasa mengerjakan soal semacam ini cenderung mengalami kesulitan
dalam menentukan strategi penyelesaian.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta didik mengaku belum pernah atau jarang
mengerjakan soal seperti yang diberikan dalam penelitian ini karena bentuk soal berbeda
dengan contoh yang biasa dipelajari di kelas. Namun, penelitian ini hanya melibatkan empat
subjek penelitian dan difokuskan pada materi statistika sehingga hasil yang diperoleh belum
dapat menggambarkan karakteristik kesalahan peserta didik pada materi matematika lainnya.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi yang lebih beragam dan
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melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS.

KESIMPULAN

Peserta didik dengan self-efficacy tinggi maupun self-efficacy rendah sama-sama melakukan
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknis dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi statistika berdasarkan Teori Kastolan. Namun, karakteristik kesalahan yang
ditunjukkan berbeda. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi umumnya telah mampu
memahami informasi pada soal, menentukan konsep dasar, dan memulai langkah penyelesaian
menggunakan strategi yang sesuai. Meskipun demikian, peserta didik masih mengalami
kesulitan ketika harus menghubungkan beberapa konsep matematika secara bersamaan,
melanjutkan prosedur penyelesaian secara sistematis, dan memeriksa kembali hasil
pengerjaannya. Sebaliknya, peserta didik dengan self-efficacy rendah mengalami kesulitan
sejak tahap memahami informasi pada soal, menentukan strategi penyelesaian, dan
menggunakan konsep matematika secara tepat. Peserta didik pada kategori ini juga cenderung
menggunakan perkiraan tanpa dasar matematis yang jelas, tidak menyelesaikan pengerjaan
sampai tuntas, serta kurang yakin terhadap jawaban yang dibuat. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kesalahan konseptual merupakan kesalahan yang paling dominan dalam
penyelesaian soal HOTS dan berkontribusi terhadap munculnya kesalahan prosedural maupun
kesalahan teknis. Kesalahan tersebut berkaitan dengan kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap konsep rata-rata, persentase, mean, median, modus, serta hubungan antar data dalam
bentuk aljabar. Selain itu, kesalahan peserta didik juga dipengaruhi oleh kesulitan
menghubungkan informasi pada soal, ketidaktepatan dalam menyusun langkah penyelesaian,
kurangnya ketelitian dalam memeriksa kembali jawaban, kurangnya pengalaman mengerjakan
soal HOTS atau soal nonrutin, serta perbedaan tingkat self-efficacy dalam menghadapi kesulitan
matematika. Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa self-
efficacy dan pemahaman konsep berperan penting dalam keberhasilan peserta didik
menyelesaikan soal HOTS. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep statistika, tetapi juga memberikan pengalaman yang lebih
beragam dalam menyelesaikan soal HOTS serta mengembangkan self-efficacy peserta didik.
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi matematika yang berbeda dan melibatkan
jumlah subjek yang lebih banyak agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
karakteristik kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS.
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